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Kata Pensantar

Konvensi Nasional Pendidikan Tndonesia (KONASPD VIIT 2016 diaksanakan oleh Asosiasi
Lembaga Pencilikun Tenaga Kependidikan Negeri Indonesia (ALPTENI bekerpusama dengan
Forum Dekan Fakultas Keguruan dan Limu Pendidikan {FKIP) Universitzs Negeri i Indonesia, dun
Asosiasi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Swasty Tndonasia IALPTRSLY Konaspi VI
berternpat di Jakarta pada Lnggal 12-135 oktebar 2016 dengan Universitas Negen Jukarta sebagai
fan rumah. Kenvensi inl merupakan wahana akademik kaum pendidik Tndonesia dalasy il
memberikan sumbangsih pemikiran bagi pembangunan wanusia Irdonssia seutuhn ya. Fonvensi
diikuti olch para ahli dan pukar kependidikan derpan men wambil tema “deak Kebifakan Pendidikan
Cruru off Indonesia™.

Buku elaktronik prosiding ini adulah kompilasi dari semun paser yang dipresentasibon dulam
Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPT V11 2016 dunan sub-tema:

. Standarisasi Kelembagaan LPTK

. Sistem Rekrutmen Mahasiswa LPTK

. Sistem Pendidikan Guru Berasrama dan Berikatan Dinas
Kurikulum dan Sistem Pembelajaran LPTK

. Stundar Mutu dan Profesionalisme Guru

- Sistem Pengangkatan dan Disteibusi Guru

. Standarizasi Pendidikan PAUD dan Dikdasmen

. Pendidikan Guru dan Peradabarn Bangsa

-1 S ln e L R —

frs)

PanitiaKonvensi Nasional Pendidikan [ndonesia (KONASPL VI Tahun 2016 mengucapkan terima
kasih kepada pembicara kuned, para pemekalah vany berkenteibusi dulam buku ini dan semun
partisan yang menghadivi konvensi ini.
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IMPLEMENTASI STANDAR NASIONAL
PENDIDTKAN ANAK USIA DINT
ANTARA HARAPAN DAN KENYATAAN

Gunarii Dwi Lestari
Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Hmu Pendidikan,
Universitas Negeri Surabaya
c-mail : tarie_henryieyahoo.co.id

ABSTRACT

Ukgeney early vhildhood edueaiion has bean wadispied, but the bovelitr afthir early chifdhood educeiion can
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Urgenst PALUD vudaly tak perle dipecdebatios lagl, samie manfom P4 ini bary dagar n:l'-.m'. el ik
Penvelengraraan FPAULY ferxebyf memennhi briterio-Leiteria sehagatmana mesiina, Slandar Naviana! BALL
gtk vl iaaiangon den paribafion dinasas dopan. Divisd lain, adaea seanetae PAUD mergomkan e
derkreiminayi dialam membeeibarn layanan PAUD sefilon dengan amanae U0 N 23 2002 tenvaie Periindun

aken

¢ idox aoa

Pefraiaty 14 Ll

menyebuskan hak tumbak dan hevbesilbang mevepakan hak setiap anak. Dilikar davi fingsidan smivamnya, Stamdar P200
Bed e fungsl sebogal desar dalas perescanaq pelaksrncans, das pengacvisan peadicdiian dadwm roenzha
mennfignan PA DY vane Geemuny, Selirin i Standae Nasional 4000 ST pebazal ponfaan dun premgraedadl miu
ponyelengieman £ LI

Fodita mamungebluen mayil feedapal fesenjonger antara hurapan den beeeaiean dalon) g,r,l'r:'|'|'_rr.L,l,,"g1" Stz

i
ap i R ET

Nayponad PAULY i, yong dizebabian Lelmn lervorialisasiamnvg dengon hail Nundar Navieral ind xecara I
Lrodureesde | ameskipan sl fenddt padin GBSt Z00d Salah satn fembraicna terbesar ik smeniamin livanaa FALUT
Vg bermetu adolal berfoitar Sengan Srandar Peadiadih don e Kependidifan

Jr-'?lp'n'-':’.lﬁ‘c'-'ll'n'.'l'i- Siarmdfer Nayivaa! PALTY semasin ||::'.:'.'."|'||'J.'lt'& __.'..'..llilil' £ b Eesedirihan Sranoa i ceclee, el
Standar Tinplerr Pencapauan PeviemBangan Anay (§1FPFA 3 Sandar 890, Stancas Proves, Semdare Peadoins, Sondar
Sorana oban Frosucana, Stendar Pengrelodoan serin Standar Fenmbiavaan. Dt meqreiafin (e felin haerlibs
Stendar Nasicaal fad mata Dadan Swndar Nasoao! Pedidifon (BENS § velansal femPuga indepeaden vang mengedi
Fermiendifilud ini perle segera melabukan monitering dan evaliasi deterfatsanacm Perniendibod nomer 137 ol
i dua ke setelall peraiarien dibefuariae, T tepainvg pada tafien 2007 sk mempeealeh date 1
feteeloforoe Ko Nosogald DA TR,

Kara kanci © Staerefar Nastopo! P41

lal%




Konvensi hasizngl Perdidikan Ircdsresia (GORNASPD VI Takun 2016

bahwa struktur kurikulum PAULD Formal berisi
progeam-program pengembangan nilai agama dan
trocal, motorik, kognitil, babass, sesial ermosional,
dan seni,  Jiwa dari Pasal 77G ini juga berlaku
untus PATITY Nonformal walaw pelaksanaannyu
lidak harns selalu [urmal.

Penclitien  Grantham-MeGresor — (2010)
meaunjukan  behwy  kelompok  anzk stunted
(pendek} vung diberikan stimwlusi (pendidikan)
dan asupan gizitambahan natrisi {selana 24
bulan), berkembang selurz  dengan  anak-unak
normal  dibanding  kelompok vang mendapat
intervensi tungpal, Tlal inl menunjukan program
PALITY harms holistik penanpanannya, Berkeraan
dengan hal ini selain pendidik di lembaga PALLD
Formal dan Nen Formal maka scsungsulings
orangioe  dan keluarga  moerupakan pendidil
pertama dan wlama bagi anak, Dalam kaitannya
dengan i, LU Nomor 36 Tahun 2009 rentang
Keschalan mengamanatkan antara laio pada Masal
131 bahwa “Upaya pemelibarann keschalan bayi
dan analt harus dilwjukun untul mempersiapkan
penerasi vang akan datang vang sehat, cerdas, dun
berkunlites  serta uniuk  menwunkan anpka
kematian bayi dan anak™ favat 11, serta “Upava
perneliharsan kesehatan anal dilakukan sejuk anak
masih  dalam kaodusgan,  dilahickan,  setelab
dilabirkan, dun sampai berusia 18 (delapan belus)
tahun™ {avat 2), Terisait dengan pemberian air susn
i (ASD chsklusit, sudah ada PP Nomor 32 tahun
2012 mengenai Pemberian A% Flesldnsit Sebagni
pendidik, orang tua juga waib memahami cara
miemberikan stimulas pendidikan yang tepat bagi
ankinyi, Oleh korens it diperlukan korikkelum
PAUD vang memunglinkan  pam oroe L
menambah wawasan enlang pascating cducation,

Teaman ilmiah teatang penlingnva PAUD
sudah ada sujak lama. Pyramid of Learning
(William & Shellen berger, 1996) menenjulkan
bahwa pendidikan harus  dipersiaphan secaru
komprehensit dan berkelanjutan antas lahap wnwr
sehingera pendidizan haras dipandang sebaga saty
kesatuan  yang  tak  terpisul mongingms
peckembangan  vang  terjud] pada tahap nedas
tertentu  dipengarubi oleh perkembangan pada
tahap usiz sebelumnya, Terdapar tahapan-tabiapan
voog  lharus  dwplinalhsn perkembongannys
sedelum  kematangan  kognitifl Artinya
perkombanzan kognite? tinglat tnge wdak akan
optimal jika belum sda kernutangaa Jdi tahap awa!
kehidupsnnya, Keberhasilan pendidikan di SD,
SMP. SMA dan seterusnya amat dilenlukan
keberhasilan stimulasi perkembangan di PALD.

Hasil PISA (Programmez for Tnteenaticng.
Student  Assessmens) 2012, mempeclibatsan

babrwa kenwnpuan anak Indonesia wsia 15 then
di bidang matcomatika, saios, dun membaca
dibundingkan dengan wnak-anak ain oi dunia
masia rengah. Hasil PISA 2012, Indonesia berada
di peringkat  ke-64  alari 635 negara yang
burpartisipasi  dalar tes . Ralg-male skor
matematika anak-ansk Tndenesia 375, rota-ram
shor membaca 396, dan rata-rda clkor untak sains
3520 TPadahal,  ralaerata skor  OGLECD (tae
Crranization for Evonomic  Cnoperation dnd
Developmenl) sceard bararutan adalah 494, 496,
dan 201 PISA mengukur kecakzpan anak-anak
usie L3 talwn dulermn menzioplementasikan
masalah-masalch di kehidupan ovaa, dan PATLD
metupakan peletak desar pongembanyan pulens]
selurnh  kecerdasan  anak,  maka  upays
memperbazki xekurangna yang ada sersebul harus
dinulai dan PALD.

Fasgil penchtion Unicef bersama Universitus
Kalelik [ndeaesin Atmapava Juxars 12000
tentang Eesiapan Sekolab menunjakkan salsea
siswa'siswl ¥ang memperaleh intervensi proprm
Fendidilkan dan Pengembangan Anak Usia Dini
(PPALDY moemiliki pela peoyvebaran sior yvang
lehih positif baitk Skolastik (pra membaca, poa
merwlis, pra matematila, boobahasa,  proslean
solving, don metorilk Kasar)  maupen MNon
Skelastk (kemandician, kemunikasi, koomanpman
membina  hubungan,  dan silap  kesa)
dibandizglan  denzan  penyebaran shor  dard
kelempels MNoa-PPAUD.  Securs khosuas,
pervebaran vang paling positf terlihar pada
kelempek PRAUINY dari TR dan BA.

Huzil panelitizn terzare dan Bank Dunia
(2013) werbadap anuk-ansk veng mardapatkan daa
Lk mendapatkan program PAULD O lndonesia
telah  menegaskon  kembali  hubuogan  antara
keikutsertaan dalom pendidikan anak usia diu
dengan kestapan untuk sckolah. Sceara ringhas
Fasil penelitinn vang dilolkukan kepada anak scjols
usit & tahun hicgza 9 taboe (dengon ks
lerhadup  kemampuan  dalam Bidanz  Bahasa
Indenesia dan malematika, serly purkumbangon
kogmint]  menyimpulkon bahws shor unak-anaek
wuag mendapatkan PATID selaby lebih finppa dan
mereky vang tidak pendapat PAUD, dan hal
tersebur konsisten sejak usia 6 hingea Y ohon.
Keseupanpan sleor yarg didupul anture coak vang
tidak mendapatkan PATTD deozgan oociela yang
mendapatkan PALUD sdaluh sebesar 14%0 ketika
masih berusly ¢ tahua dan menadi 10 letila
sudub berusia 9 tahun, Astings labeaa
kelutsertaan srak dalam PAUD werbeki memilikl
dampak posint terbadap kesiapan sckolah anak-
aruale.
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Permendikbud nomer 137 lentang Staadar
Masional Pencidikan Anak Usia Dini, Tasal 24
menjalaskan bahwa: (1) Pendidik anak usia ding
merupakan tenaga protesional yang bartugas
merencanakan, melaksanakan pembelyaran, dan
menilai hasil pembelajaran,  serls melakukan
pembimbingan,  pelatihan,  peagasuhan dan
pedindungan (2) Pendidil anak wsia dini terdici
atas purn PATID, puru pendamping, dan gura
pendumping muda. (3) Tenaga kependicikan snes
usia  dini merupukan  tenapa yang  bertugas
melaksanalan adeninistrasi, pengelolaan,
pengembangan, pengawasun, dan pelavanun texnis
untuk menunjang proses pendidikan pads saman
dan atau program PAUT (4) Tenaoa Kependidikun
lerdiri  atas Penguwas TERAMBA,  Penilik
KB/ TFASPS, Kuepala PALD
(T RAYBAK B TRPASER), Tenugs
Administrasi, dan tenaga penunjung lninnya (S)
Pendidik dan Teneags Fepeadidikan arak usia dini
memiliki kualifikasi akademik dan kempetensi
vang dipersyaratkan, sehat jasmani,rohanimental,
din sosial. Selanjutnyn pady pusal 25 dijelaskan
babwa Kualifikast Akademik Guee PAUD: (1)
memiliki {jazah Diploma empat (D-1V) atan
Sarfana (81} dulam bidang pendidikan analk usia
dini  wang diperoleh  dari o progrum  studi
lerskreditasi, atan {2} memilile ijazeh diploma
empat (I-1V) atun sarjana (513 kesendidikan lain
yang relevan amg psikolopt vang diperolzly daci
program studi terakreditast dan memiliki serifika:
Pendidikan Profesi Guru (FPG) PAULD dar
perguruan tinggi wvang terakreditasi. Scdungkan
Kompetensi Gum PAUD dikemwbangkan secars
utul mencakup kompetensi pedagourik,
kepnibadian, sosial, dan prolesienal, scharaimang
terdapat lampiran Peratwan Menterl  lersebul
Selanjulnys dalam pasal 26 dijelaskon bahwe
Kualifikasi Akademik Guru Pendamping adalal: :
remiliki fjazah D-11 PGUE dani Program Studi
terabreditasl, atau  memilik!  ijazab  micimal
Sekolsh Menengah Alas (SMA) alsusederajnt dan
mernliki  sertifikat  palatihan/pendidikankursos
PAUDY jenjang guru pendumiping dari lembaga
vang  kompetan  dan  diakur pemerintab
dedungkan kempetensi  Guwu  Fendamping
mencakup  kompetensi pedagogik,  keprbadian,
sosial, dan prolesional. Pasal 27 persturan tersebat
menjelaskan bahwa Kualifikosi akademilk Guru
Pendamping Muda  memiliki jjazah Sekolah
Menengah  Ates (SMA) atau  sedemjot, dan
memilik:  sertifikat  pelatiban/pendidizanbkursus
PAUD jenjang pengasua darl lembasa yang
kompeten dan diskei pemerintah. Kompelensi
Gurn Pendamping Muda mencakup pemahumoan
dasar-Jasar renzasuban, kelerampilan
milaksangkan  pengasuhan.  kersikap dan

berperilaku sesuni denpan kebutzhan Grpkat asia
anak ,

Murujuk pada peraturan tersebul sazzal jelus
bahwa Pendidik Anak Usia Dini baru bisa dischut
sebagai Gure kebice sesecrorg telah memilil
fjazan Diploma empat (D-1V) atzu Sacana (8l
Belum bidang pendidilan anak wsia dini yans
tipercleh duri program stedi terakreditasi, alag
memiliki fjazah dipleema empar (D-1V) atau sarjana
{51) kependidikan lain yang relevan alau psikoosi
wang dipereleb duri program snuli lerakreditas: dan
mznuliki sertifilat Pendidikan Frofasi Guew (PFCD
PAUD dari perguraar linggi vang rerakreditasi.

Fenemena di axangan menunjukkan masil
banyak pendidik arak usin dini vone belum
berkualifikasi sesusi dengan peraluran terschut
Dhata dapet dilikar dalim tabel:

ASPEK PENDIDI
K PAUD

KUALIFT| Guru KB TPA/SPS
KAsI
» Scbanyak 74069 (57.26%:)
Brelumm Lerkualililasi 51774
Curu TK

» Sebanvak 212.68% (79,49 % |

KOMPFE | Guoru KB TPASES
TENSI]
= Sebanvak 16,043 (18,9% 1Guru
KINTPAYSPS mengikuti dikln

Gura TK

* Svbanvalk 14368 (5,37% )

KESEIA | Guru KB/ TP ASPS
HTERAA
» = Sebunyak S0.549 (39,90 %% )
vauy mendapuatlkan
Bantuan/Iusentil G Rp.
L3000k talinn

Gurn TK

» Sebunvak 83,042 (39,15 %)

Berdasarken date dard Direltorat Pembinaan
Cure dan Tenaga Kepeodidikan Poad dan Dikmas
vang terters dalao tabel dioles  mwsth saogzal
banyak Gura Pawd  vang belum  mempunyai
kuabfikasi  seperi yang  dintur dalam
Permendikbu] tersebut,

Permasulahan vang sast nd paling menduser
adalub pola pikic para pendidik. Pely pilir dolam
pelaisanzn progran pembelaiarun vang selama
ini adalab lebih banyak berpusat pada penddik,
salu wrah, imolasi, pasif, abstrak, sumuolas] rasa
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lunggal (hanya beberapa pancaindra), schinggza
slandar  yang  telah  ditetapkan  lidak  dapar
ditmplementasikan sesual dengan tujuan yang
diharaplean  dari  setiup standar, Salah sang
terjadinva hal  tersebut,  karany  minimnys
pengelabian pendidik tentang tuhapan-tahapan
perkenrangan anak. Melalui standar diharaplkan
terjadi peningkatan muty peodidikan. Peningkatan
mut terscbul dismshkon pada pecluosan inovasi
pembelajaran buik  pada  pendidikan  formal
maupun neatormal dadam rangka mowujudkan
proses vang  elisien,  menyenangken  dan
mencerdaskan szsuai tingkat usia, kamatangan,
serta lingkat  perkembangun  paserta didil.
Pengembanpan proses pembelajaran puda PAUD
lchih memperhatikan prinsip perlindungsn dan
penghargaan terhadap hak-hak anak denpan lebib
menckunkzn  pada upava pengerabzngan
kecerdasan vmesional, sesial, dan spirilual dengan
prinsip bermain sambil belajur.

Lahirnva  Standar  MNasional  PALD
mzrpakan  kewajiban pemerinlsh wntek
menindaklanjuti respon positif masyarakat dalarm
mewnjudkan kesadaran memberikon “vane terbaik
bagl anak" masyarakat melalani peran serlanya
dalam  menyelenggarakan layanan  pendidikan
anax  swia dimn Standar Masional  2PAUD
meripakan upaya perlindungan bag acak untk
terhindar dari layanan pendidilksn vang rdak
berkualitas balkan merugikan asu menghamba
pencapaian tingkat pencapaian weng  optimal
Slundar nasional akan menjunjung ficpsi s
utama  dalan (1) mengupayakan  pemeratasn
pelayanan, Peornngkatan  mwlu dan efisiensi
penyelenggaraan  pendidikan  usia  dini (2D
mengupayakan  peningkatan Kesacaran dan
kemampuan  mssyaakat  dalam memberikar
lavanan pendidikan.

2.1, lmplementasi Standac PALUD
2.1.1. Standar Tingkat Pencapaina Perkambangan
Anak (S TPPA)

Peraturan Pemerintab Momor 32 tahun 2013
Pasal 1 ayat (3) tertulis bakwa Standar Kompetensi
Lulusan  adalah  kriterin mengenai  koalifikasi

kemampuan  lulusan  yeng  mencakup  sikap,
pengetahuan,  dan  keterampilan Standar
Kumpelensi  Lulusan  (SKLY  pada  jerjang

peadidikan anak usia dini dimubnsi  sebagai
Standar Tinghkat Penvapaian Perkembanean Anak
(5TPPA).  STPPA merwuk  pada Lirgzhad
perkembangun  scorang  analk yang  mampu
melakukan proses kreatil dengan menggunakan
bahan atau alat bermainnys, Sedunskun kesiapan
pada jenjang lebil lanjul merujuk pada letstapan
smandar perkembangan fisik, kezerdasan. sosiol
cmosional dan babasa vaoe dipariokan uniuk
mendubung  keberhasilan  annk di sckelah
(Wisconsin School  Readiness  Indicarors

Initiative). Puuda dusacnva anak sejak lahir sudah
siap belajar, Mercka mlai belajar tentang dunia
sekitanya  melalui panca indera  {ieraba,
menghidy, mendengar, melihat dan nengegspl.
Anak mengaunakan panezinders secars bersanan
dengan eksperimen, cksplerasi dan pencomnan.
Fenalizian tenlarg otak dan percembanaan anak
ugia dini menyatzkan pengalaman yang didapar
diusia dini merupakan faktor pealing vang dapat
berpengaruh pada proses  belajas anak
Persembangan anik  borlangsung secara
berkesivambungan vang berarti subwa  kesiapan
belajar yang dicapai  puda usia dini diharsphan
menpadi dasar untuk kesiapan pada tahap
selanjutnya, Hal penting vang perlu digarishawah)
zdalah STPPA lebib dipardung scbagai whuran
keluaran sebuzh propram layanan Satyan PAUD
dart pada sebager krilerin vang meneniukan anal
untuk masvk ke jenjang selolaly yangz lebih tinpsi,
STPPA merupalean acvan umum pada inas scsuai
usia kroaologis, numun hams dipeskatikan balwa
semua anak berkembaryg pada kecepalan vang
berbeda, dengan carn vang berbedas, STEPA jugs

digunakan  sebagai ocuan untuk  merzetahad
Leberapa  uszlah percembangzn,  kelambaton

perkembangan, atau lal-hal lainnya,

STPPA memiliki tiga ranah Kompetensi luti
(1), yakni; sikap, pengeiahuan, dan kelermmpilan.
Ranah Sikap pada pangembangan karakter dan
kearibudian anak. Banab sikup tidale berdivi sendir
letapi sckagni basil stimulasi vang dilakckan oleh
pendidik kepuda anak didik, melalui berbagai
thzilitas keyiulan bermain yaag dirancang dengan
cermat  dan  sistemwalis.  Fanah  pengeishuan
meripakan segala bal vang dapat dipelejari oleh
auck  lemlong did sendin, oracg lain,  sertn
Hingkungan [sis maupun budava dimenn anak
tinggal,  Sedangkan e Kewerampilan
rerupalian tampilan {perlonmance) dari
pengataluan vang sudab Sikuasai anak melalud
bahasa verbal, non verbal, atau berbogui hasil
karya anale,

S5TPPA  ini lehih  menekackan  pada
komponen kematangan anak, yeng dipengarubi
fakzor infaroal dan eksternal. Oleh karena il
dukungan orang tua dan pendidile memilili peian
panting uotul ownuncolkun lesiapan belyar anak
sejale lahir melalui kssempatan-kesempatan dan
dukurgan stimulasi wate mencapai kematangan
terhadap ailal agene dan mozal, fisik, sosial-
emosienal, bahesa, kognitif, dan senl Sinergitas
vang berkelanjuten ontora orang tua, perdidiz, dan
penyelengrars Satoan PAUD  mempeaganehi
kestapan belajar ansk.

212 srandar 1si
Standar Tsi menurt PP Noowor 32 taben 2013
adalah kritzria mengenai ruang lingkup matard da
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tingkat Kompetensi uatuk mencapai Kompelensi
lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
kompelens nt adalah tingkat kemampuan unmk
encapal Stundar Koo ng Luluzan.
Sedangkan Kompetensi Dasar acalub kemampns
unluk mencapal Kompelensi Inti yane  harus
dipcroleh Pesertn Didik, Siundar isi untuk PAUD
dimaknai  dengan  tingkat Kuompetensi  vang
didusarkan pada lingkup peckembanzan pada analk
sesuai dengan kelompok usia. vang divapai anak
pada kelompok usia et selelah nwendapathan
layanan stimulasi di satvan PAUD  mcupun
keluarga. melalui pembelajaran dan pengzsuhan,
Kompeteasi Tnti merupakan operasionalisasi dar
Kestapan Belujar Anak dalam bentuk kuolitas vang
diharapkan dicapai anak melalui bersagai kegiatan
bermain  di lembaga. Fualitas tarsabur bergi
pambaran  mengenai kompetensi ulama yung
dikclompokkan ke dalam aspek sikep,
pengetainian,  dao keterzmpilan vang  harus
dimiliki anak.  Kompetensi Jasar merupakan
tingkat kemammuan  Jdalam  kontcks  mnatan
pembelajaran, pengalaman belajar yang mengacu
pads Kempetensi Inti. Kompetensi Inti dan
Kompetenss Dasar mencakup Sikap  Religius,
Sikap Sesial, Pengetahuan dan Feerampilan,
Kompetensi-kompelensi tersehut sebapal
kemarpusn esensi vang diperlukan anale untulk
siap dan mencapai keberhasilan di sekolub kelak.
Secara konseptual, penwemhbangar Standar i
mangakomodasikan secara sistematis  dimeosi-
dimensi pengembangan peserta didic mencakup
peneembangan  wilad oguma dan moral, fisik
moetorik, kognitif, sosial-cmosional, balwsa, dan
scni. Program-program pengembungan terscbut
pada dasarnya pengembangan pribadi (karakier),
kecerdasan, sosial, dan budavy,

2.1.3. Standar Proze

Standar Proses PAUD  moemuoat  kriteria
peliksunnan pembelajaran yang diterapkan ol
satuan PALIEY untuk mencapm STPPA. Proses
Pembelajaran pado satuan PAUD Cisclengaarukan
secara  interaktif, inspirail,  menvenangkan,
menanlume, memetivesi peserta didik dikondisikan
untuk berpartsipasi aklil, Pendidik  memberikan
ruang yvang culupr untuk mendorong cnuncelaye
prakarsu, sreativitas, dan kemandician  sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan Jsik serls,
paikologis peserta dudik.

Proses pembelajaran diraneang secara cenmat
denzan memperhatikan tahap perkernbangan arak,
karakteristik dan minat anak secars mclieidu, serls
mengacomodasi oilal budava dimang acek bidup
dan perkembang, Proses pembelajaran
diselenggarakan  Jdengan  pendekatan  holistik
integratif, responsil,  dJdan rumah ansk melala
bermmin. Slandar Proscs pombelajaran TATD

menghargal potensi kecerdasan jamak setiap 2nale
Dalum mengelela kegialan, pendidik memsilitos
keberagaman mingl, bakat, dan kemampuan anak
rielalul kepiatan ol sentro-sentrofrea-areassdul-
sudut - bermain baik  dalam kelompok  besar,
kelompak keeil, maupue indmsidugl,

Frozes  pembelajoran dookaskan otk
membangun kesadaran arak akan diricyva sebagai
bugian dari lingkunpannya, Sejak dini analk
dikenalkun derpan serbapai kerazpaman sesial-
chonomd, agan, suka, serte kemampuan, Dengan
proses pembelajaran denikian dibarapkan anak
wmbud  dengan karakter  yanz memiliki
kepercayaun diri, hemandivian, kepedulian, dan
saling menghargai, Sebugai motvaor dan
fasililutor, pendidik mendureng anzk-anal wntub
terlibat aletif dalam proses pembelajaran melzlu
cara pengamatar,  bertanya,  mencoba,  dan
mengkomunikazikan pengaluman bermainnya,
Z,1.4 Standar Penilaian

Standar Fentlaian adalaly kriteria menprenai
mekanisme, prosedun, dan iostroment panilaian
lasil belajar Peserla Didik Penilazan adalah proscs
pengumpulan dan penpolalioone inlermas: untyle
kesiapan belajar anok. Pemantavan terhadap Dl
kesiopar belajar  anak  dopat menggunakan
berbagal teknil: penilaian disntaronva dengoa:
pengamatan, peourasun, unjuk kerja, pencataton
anzkdot, perenkapunidialog, laporan orang tua, den
dukamentasi hasil karya anak (porlolvlic), serta
deskripsi profil asak. Penilaisn mengacu pada
proses  wang  berkelanjutan o menggunakon
penzacaan dan bulkdd unik membuas peoil
Lentany belajar analt-anak dan pedagogi pendidic,
Drengan Lastl penzamalan alau bukti tersehut, ki
dopat merencanakan kurikolom vang sesuad dun
strategl pengaaran yang elekil untuk mombantu
mercks  berkembang dan belajar |, miemonlau
kemajuan meresn don melaperkon kepoda oreng
tua  can orang  lin wnlung belajar zaak.
Mendokumentasikan dan menilai pembelaiaran
memungkickan  pendudik bernitry Jengan
keluarga , anak-anak dan prolesionsl Lin,

Standar peniaizn int juga akun mensutur
tentang proses, peogealaan an tindal lhojut hasil
penilaian. Dot penilaian barus dikompullan dari
anak=anak  seeara terus-meneros denpan
mengzunikon berbagal melode dokementasi dan
pengamatan  darl heberapn orang dewssa, ol
mungkio tereiasul paraprofesional , orang tua dan
terapis . Hal inl pensing dalom menangkap paling
komprehensif  pambasan tentang perkembangan
ke duri walkm ke wakm dalam berbapai konless,
Buk:i int diperlukan antile menenivkan di miac
seorang anak sepanjang kKootinue pechembuangun,
Bukti ini juga membatm pendidik mencoiukan di
rmang mereka dapal bl untub mendukung anuk
i menwiu tahap perkembangan berikutnya
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Jumlsh pengamatan dikumpulkan untuk sctiap
objektil dan dimensi untuk setisp anak akan
bervariasi tergantung pada apa vang sedang dimile
dan parsyaratan kebijukun lambaga,  Lembaga
hamis  membuat  relkomendasi keebijalan
berdasarkan praktek terbaik vang berlaku worm di
Pidang pendidikan arzk usia dini .

Hasil penilaian yveng telah dikumpulkan
digunakan dalem  membual  rencana  harian,
mingguan, dan jangka panjang Anda Termasulk
membusl rencana khusus bagl masing-masing
anak, Informast  penilaisn  dan  progres
perkembangan dan poimbelajaran biarus
membimbing para pendidik  beradaplusi suztu
kegiatan untuk membuatiya lebih sederhana atay
lehih kompleks, Melibatkan orang lain dalzm
perencanaan untuk anak-anzk di kelas. Meninjay
informasi  dengan  penilaian  paraprofesional,
keluarza dar relcan TeraTas untak
mempertimbangkan bagaimana panduan cerbaik
belajar anak. [ulorwmsi peniladan jumn dapat
dipakai  dalam  mereocanakan  pergluhan
lingkungan lisik lembaga,

2.1.5. Standar Pendidik dan Tenuga Kependidilsan

Taxta  menunjukkan  masih  erdapat
kesenjangan antara harapan dun kenyataan dalam
implementasi Standar Nasional PAUD ini, yang
disebablkzn belum tersosiolisasikannya  dengan
batk Standar Masional ini secara luas i selurub
Indonesia, maskipun sudah terkit pada ukhir tahun
2014, Salah satu  hambatan  terhesar untulk
menjamin layvanan PAUD vane berpmitun adalah
berkeitan dengan Standar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan,  Kualifikasi  don Kempeteosi
Pendidik vang belum sesual demgan pasal 25 yaim;
Kualilikasi Akademik Gurn PAUDY (13 menulik
juzah Diploma empat (D-1¥) atau Sarjana (51}
dalam bidang pendidikan anak usia dini yang
diperoleh dari program studi teralareditasi, atau {2)
mem:liki {jazab diploma copat (D-1V) atau sarjana
(51} kependidikan lain vang relevan atau psikelogi
vang diparoleh dari propram soosdi terakreditas: don
memilild serifikat Pendidikan Profesi Guno (191G
PAUD dari perguruan tinggi yang terakredias
Sedunykun Kompetensi Guru FalUD
dikembangkan secara ulull mencakup kompetens:
pedagogik, kepribadian, sosial, dan prefesivoal
Fakta ini didukune oleh data vang disampaikan
oleh Direktur Pembinaan PAUD Digen PAULDNI-
Dikmas Ella Yulaelawati babwa: jumlah tenage
kependidikon PAUD sast ind schanvai 588475
Dart jumlab itu, sebanyak 22 972 berlatarbelakang
pendidikan SKP dan 2¥%.762 SMA Kemudion,
luhusan diploma sebanyak sebesar 75.67% duan 8-
sebanyak 196181 vrang. Sclanjumwa, gura dan
tanaga kependidikan lulusan 3-2 terdapor 3882
vring (Repablika tgl 19 Nopember 2015 )

Derbaogai upava pecibiiaan leluh dilakalan
oleh Dirzktoral Pembinaan Guu dan Tunagza
Eependidikun  Paud  dan Dikmas  progeam
peninglustan kualifikasi penulidik PAUD dangan
prowram Konversi Ui Perguroan Tinggi, sstanizhin
peningleatan kompetensi dilakukan melale Diklst
Barjenjang (Casar, Tanjut dan Mahic ), pelatiban-
pelatiban , magang, seminar, bimtek dan barbagai
kegiatan lain yang  dapat meningkatkan
kompetens:  pendidilg PALD, Direlktaras
Perbinaan PATID Ditjen PATIT dan [ilomas., juga
melakukan mopram kegiatan vang berorietus
pada peningkatan kompetensi pendidik dan lenaga
lependidikan melalui kepiatan erienzasi wkais Jan
bimtek i selurch tanuh air. Demckian puls
erganisas prolesi sepecti TGTKI, Himpaudi dl.
melalul berbagal kepiaan pelatihan. Warlshop
dan seminar dlL

Crurn sebagal wung ombuk dalam zyasan
program PALD Larus memabami tentang STPMA,
standar 15, dan staadar proses,  oemun
leenyalaannya masih sangat banyak gure vang latar
belukang  pendidikzrnya belum sesuni dengan
Farapan seperti dialur dalom Standar Wasienal i,
Oleh karena itn dibutubkan upava perecpatan
dalarn pentnglalen kualifikasi gury dan sosialisast
lenbang lahirnya Permendilkbud comer 137 tahon
204 mernpakan  kewsjibua pemerinth, agar
senmiz  pendidik dun tenaga kapenchicikan
merahami alan pertinenys aturan .

i sisi lain jiks aluran tentang  standar
pendidik dan tenngn kependidilian ini diterapkan,
maka aban sampnt banvak lembaga pendidikan
yang wulung tikar, terutama loyoanon PAUD
nonformal, bemipa Taman Penilipan Ansl, Fos
Paud wang beeaca i halai W, yong dilibat dan
sisl kempetensi dan kualifikesi pendidiknya tiduk

2suail aturan Standar Nagional tersebut

2 16, Standar Soareng Jon Prosamna

AT dan [rasaan mizrupakun
perlengkapan dalam peovelenggarean dan
pengelolaan kepiatan peodidikun, pengasakun, dan
perlindungun snuk usia dini. Prinsip dalam
pengadanu satann dan presurang harus waman,
beraih,schat, oyaman dan indah serta disesuaikon
dengan jumlah anale, waia, linghonzan sosial fenis
layanan PALD, Kenyataan di lapanzon mayositas
Termbuga belum menuliki sarons prasaraca vang,
memenuh! persyaratan lersebot, ok dilibar daci
sisi kualitas sarang dan prasucacy vuog tersedin
maupun kuantits: nys sesuai dengan radic jumlah
anak. sebagot coatod musih banyzk  lembama
TE/RATDTA dan sejenisnya yang belum bisa
memenubi persyarctan, melipotis Laas Talan
minimal 300 m2 {unmbk bangeaan dan hidamon);
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menliki ruang kegiatan unak yany aman dan sehat
dengon rasio minimal 3 m2 pes-anak dan tersedia
[esilitas cucl langan dengan air bersih; memiliki
ruang guras memiliki ruang kepala; nicmilix
ruang tempat UKS (Usaba Kesehatnn Sekolah)
dengan kelengkapan P3K {Pertolongan Pertamy
Puda Kecelakaun); mamiliki jamban dengan air
bersih yang mudah dijangkau oleh aaak dengan
pengawasan gura; memilile ruang lainnya yang
relevan dengan kebutuhan kesiatan anale momiliks
alal permainan edukatil vang aman dan schat serta
fidak rembabayakan bazi anak yang sosuai
dengan SHNI { Standar Masional
[ndonesia);memiliki lasilitas bermain di dalam
maupun di luar macgan yang aman dan sebat; dan
menuliki tempat sampah yang lerlutap dan tidak
tercermar, dapat Cikelola sctiap hari.

Persyaralan  Kelompok  Bermain (KB,
meliputimamiliki jumlab ruang dan luzs [shan
disesuaikan dengan jumlah anak, luas rinimal 2
mz per-gnak; meriliki ruang dan fasiliss antol
melakukan aktivitas anak di dalam can di wr
dapat  mengembangkan  fingkat  pencapain
perkembangan anak; wemiliki fusilitas cuci tangan
dan kamar mandijamban vang mudah dijangkay
oleh anak vang mermenuhi persvaratan dan nudah
bagi guru dalam melakukan pengawaszi: dun
memiliki tempat sampah vang termitup dan tidak
tercemar. Sedangkun persvaratan untuk Taman
Penitipan Anak (TPA), meliputi ; memiliki jumiak
mang dan luas lahan disesuaikan dengan jumlal:
anak, lvas  micimal 3 m2  per  peserla
didil;memiliks rusngan untuk melakakan sktivitas
anak didik di dalam dan luare; memiliki f2silitas
cucl langan dengan air bersih;  memilil leamar
mandifjamban denguan air bersia vang cukup, 2man
dan schat bagi arak serta mudah baygi melalkakan
pengawasan, memiliki fasilitas pecmainan i
dalarn dan di luar ruangan yane aman dan sehat:
memiliki - fasililas rusng wotule tdur,  makao,
mandi, véng aman dan sehat; memiliki tempat
sampuh yang tertutup dan tidak tercenar; memiliki
akses dengan fasililas layanan kesehatan seperti
rumiah sakit ataupun puskesmas; PAUD kelompal
usia Iahir-2 tahun, memiliki reang pemberiun A%1
yang nyaman dan sehat. Bagr Sulwan PAUD
Sejenis (5P5), meliputic mamiliki jumlsh ruang
dan luss lahar disesvaikan dengan jumlah anak,
Inas minimal 3 m2 per anak: memiliki ruangan
untuk melakulean aktivitas anak didik di dalam dan
luar; memiliki fasilitas cuvl lungan cengan air
bersih; memiliki kamar wandidjamban vang
mudah dijangkau oleb anak dengan alr becsil vany
cukup, aman dan sehat bagi anak, dan mudah bagi
gurw melakukan pengawasan; memiliki fasilitas
parmainan di dalam dan di lear FUAMNEUT VHTLE 2man
dan sehal; muemiliki tempat sumpah yoang tertutug
dan tidak tercemur. Dilihar dard keseluruban

persyaratan lersebut nampaknya masin bumvak
lembagza PAUD baik Tuman Kanak-kansk, Kb,
TPA, maupun 8PS masih kanvak vang belum
memanuhi persyaratsn vang distos dalam seandar
SACRILA [ SElrET,

2177 Standar Penzelolaan

Stamddar  pengelolaan PAUD mernpakan
pelaksanaan vang mengacu pada starcdar gy,
proses, pendidik das enwga kependicikan, samng
dan prasamng,  serta  pembiavaan,  Secar
keseluruban  stadur pengelolaan  meliputi
PErenCanAUn Brogr, pengarzanisssian,
pelaksanaan rencana kerja; dan aenmawasan,

Sceura umim sebagion besar lembuza pauc
nampaknya sudah memenuhi persvaratan stadar
pengelelaan tersebut. Hanva dilikat darl sisi
Peigawasan yang nampaknya masih sanget lemal
olrutama pengzaweasan ioternal, vang mzlipen
pormnantaln, supervisl, evaliaasi, peloporan, dan
tinclak lanjut hasil parpawasan SUna menjamin
terpenuhinyy halke dan kehwtuban anak serls
kesmambungan program PAULD. Scears esstermal
pengawesan dilalkas oleh Dinas Pendidikan
setempal  wung nampaknya  osudah berjalun
sebepgaimana mestinya melalui mckanisme vang
ssucah diatur olch Kemeodikbud, Sementarn i
dilthal dasi kegiatan lavanan PAUD melipuli jenis
layanan, wai kegiatan, frekuensi pertemuan,
rasio guruw dan anak, jika dipcrhatikan masih
banyale frekuensi perteruan yang zelum scsuai
dengan wiktu yang sudalb dilctapkan  dalam
standar pergelolaan, belum lagi rasio gura dun
andk yang tidale sesucd, misalnya jumlah aoai 40
dengan 1 guru. Sementara waklu kegistan sesaal
usia  dan  frelouensi  perlemmsan sabawmining
dimalzsnd pada swaadar, serdiel atas: Usiz Lahir-2
tilnn sato kali pertomuan minimal 1200 mendt,
dengan melibakan vrong tua, dan frekuensi
Pértervan minimal satu kali per wdogeu, vaia 2 -2
tehun: satu kall perternuan minimal TR menit din
frekuensi pertemuan minimal dus kali per minggu.
usia 4-8 Tohun: satu kali partercuan mininl 180
mienit dar frekuenst pertenan micinal lima kol
per minggu. Demikian juga dilibat Jari cesio gurn
dan unak vaiti usia Labie-2 labun: cesio guns dan
pezerta didik 10 4, wsia 29 tabu isio gure dan
peserta didik 1D 8, usic 4-6 Tahun rasic gura daa
pagerta didik 1215,

2,18, Stendar Pembiayuun

Komponen  pembioyean  meliputi biays
operasional dan biya personzl. Biava operasional
diguaskan  vntuk gl pendidik dan tenaga
acpendidikan serta tunjangan yang melslat,
penyvelenggaraan program pembelajaran,
pergadaan dan pemelibiaraan  sarano-prasaran,
serla peagembangan ST Seduopgkun Giava
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porsonal  adalah  biaya  pendidikan - yung
dikeluarkan uotuk anak dalam mengilati proses
perrelajaran,  Besaran biaya yang dipureieh
lembaga dari apak wang beragii memuneul han
berbagal persoalan terkail dengan gaji pandbik
dan tenapan kependidikan, Bagi lembaga yang
mempunyai daca besur, maks dopat memziayal
lembega dengan optimal, oamun masib sangal
banvak lembaga PALL yang sama selali fidak
memungul biava  darl anak forangtud giawa,
terutarma lembaga yang ada di balai RW berupa
layanan POS PALT.

Biaya operasional dan personal dapal bes izal
dari  pemerintal  pusat,  pemeriolah  dacesh,
yayasan, partisipasi masyurakat, dan atau pihak
lain yanz tidak mengikat. Dibutubkan kepiawaian
lermbaga dalam mengakes surnber Biaya tersebut.
Pemerintah melalui dana APBEN dan AFED telah
banyak membantu biaya operasional bapi lembaga
PALD.

Kesimpulan

Implemnentasi  Standar Nasiona]  PALD
semakin komplek jika dilinar dari keseluruhan
Standar  yang  ada, baik  Standar  Tinghat
Pencapaian  Purkembangan  Anak (STPPA )
Standur si, Swandar Proscs, Swmdar Penilaian,
Slandar Pendidik dan Tenaga Kependidikan,
Standar Sarang  dan  Prosarana,  Slandar
Pepgclolaan serta Standar Pembiayaan. Untuk
mengetalvi lebib jelas keferlaksaraan Swtndar
Mpsional ini maks Badan Standar  Masional
Pendidikan (BSNP } sebagai lembaga independen
yang mengeluackan Permendikcbud ini perlu segera
melakukan moriforing dan cvaluasi
lesterlakeanaan Permendikbud nomer 137 tahun
2014 ini dua taban seselah peraniran dikeluadan,

lebih tepatnya  pada  tahun 2017, untuk

mermperoleh  dJata  yang  akuat  terkait

keterlubsanaan Standar Nasional PAUD.
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